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Devi Arianty !, Dini Zulfiani ?

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas Kerja PLKB
Dalam Pelaksanaan Program Keluarga Berencana di Kelurahan Gunung Lingai
Kota Samarinda dan untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi. Jenis
penelitian yang dilakukan termasuk deskriptif kualitatif. Fokus dalam penelitian
ini yaitu: Sumber Daya Manusia, dan Infrastruktur (Input), Jumlah masyarakat
yang sudah mendapatkan sosialisasi (Output), Peningkatan target (Outcome) dan
Faktor penghambat Efektfivitas Kerja Petugas Lapangan Keluarga Berencana
Dalam Pelaksanaan Program Keluarga Berencana. Key Informannya yaitu
Kepala Sub Bidang Hubungan Antar Lembaga Bina Lini Lapangan dan Informan
lainnya yaitu Kepala Sub Bidang Data dan informasi, PLKB, Masyarakat yang
menjadi peserta KB. Analisis data yang digunakan adalah model deskriptif
kualitatif yang dikembangkan oleh Miles, Huberman dan Saldana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa efektivitas kerja Petugas Lapangan Keluarga
Berencana dalam pelaksanaan program KB dalam peningkatan kepada
masyarakat dari segi Kemapuan SDM belum cukup baik, infrastruktur belum
cukup memadai, sosialisasi kepada masyarakat belum maksimal dijalankan,
karena faktor penghambat, anggaran,kurangnya partisipasi anak muda dalam
mengikuti pelaksanaan program KB, masih kurangnya pemahaman masyarakat
terhadap program KB, sehingga mengakibatkan terhambatnya pencapaian target
Program KB di Kelurahan Gunung Lingai Kota Samarinda.

Kata Kunci : Efektivitas Kerja, Peningkatan Pelayanan KB

Pendahuluan

Pada periode 2014-2015 pertumbuhan penduduk di Samarinda sebesar 3
persen pertahun dan menjadi pertumbuhan tertinggi di Provinsi Kalimantan
Timur. Sebagaimana pertumbuhan penduduk, persebaran penduduk di Samarinda
juga tidak merata. Pada tahun 2013 porsi terbesar penduduk Kalimantan Timur
berada di Kota Samarinda (24,41%), yang merupakan ibukota Provinsi di
Kalimantan Timur. Selebihnya berada di Kabupaten Kutai Kartanegara (20,70%),
Kota Balikpapan (18,01%) dan tersebar di kabupaten/kota lain berkisar 0,78-8,9
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persen. Berdasarkan kenyatan yang dihadapi di Kota Samarinda saat ini tidak

terlalu mendukung Program KB sehingga tidak bisa berjalan secara optimal

akibat kurangnya Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB). Saat ini di

Kota Samarinda memiliki Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) dan

Penyuluh Keluarga Berencana (PKB) yang jumlahnya sekitar 27 orang petugas.

Saat ini di Kota Samarinda sendiri terdapat 59 kelurahan yang membutuhkan satu

orang penyuluh disetiap satu kelurhan.

Dalam Peraturan Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional Nomor 12 Tahun 2017 Tentang Pendayagunaan Tenaga Penyuluh
Kependudukan dan Keluarga Berencana Dan Pembangunan Keluarga Badan
Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional. Menimbang bahwa
melaksankan amanat Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
pemerintahan daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-undang Nomor 9 tahun 2015 tentang perubahan kedua atas Undang-
undang nomor 23 tahun 2014 tentang pemerintahan daerah, perlu menetapkan
peraturan kepala Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 5 Nasional
Tentang Pendayagunaan Tenaga Penyuluh Kependudukan, Keluarga Berencana
dan Pembangunan Keluarga Berencana Nasional.

PLKB ini  merupakan aparat pemerintah (PNS/NonPNS) yang
berkedudukan di Desa/Kelurahan dengan tugas, wewenang dan tanggung jawab
melakukan kegiatan berupa Penyuluhan, Penggerakan, Pelayanan, Evaluasi dan
Pengembangan Program KB Nasional serta kegiatan Program Pembangunan
lainnya yang ditugaskan oleh Pemerintah Daerah di wilayah kerjanya.

Namun kenyataannya ditemukan beberapa masalah mengenai pelaksanaan
kerja PLKB:

1. Pencapaian program belum sesuai dengan target yang diinginkan, karena
terhambatnya dana untuk menjalankan program KB.

2. Sarana dan prasarana yang ada belum memadai, perlunya penambahan sarana
dan prasarana pendukung KIE bagi PLKB sehingga akan lebih mempermudah
PLKB untuk mensosialisasikan program Keluarga Berencana.

3. Kurangnya tenaga kerja PLKB sehingga kurang efektif dalam menjalankan
tugas-tugasnya.

Sebagaimana masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini ialah bagaimana efektivitas kerja petugas lapangan keluarga
berencana dalam pelaksanaan program keluarga berencana di Kelurahan Gunung
Lingai Kota Samarinda serta apa saja faktor penghambat Efektivitas kerja petugas
lapangan keluarga berencana dalam pelaksanaan program keluarga berencana di
Kelurahan Gunung Lingai Kota Samarinda?
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Kerangka Dasar Teori
Manajamen Sumber Daya Manusia
Mangkunegara (2016:2) manajemen sumber daya manusia merupakan suatu
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan dan pengawasan
terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian,
pemeliharaan dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan
organisasi. Kemudian Fahmi (2016:1) manajemen sumber daya manusia (human
resources management) adalah rangkaian aktivitas organisasi yang diarahkan
untuk menarik, mengembangkan, dan mempertahankan tenaga kerja yang efektif.
Manajemen sumber daya manusia adalah upaya perusahaan untuk mengelola
sumber daya manusia yang dimiliki untuk mencapai tujuan suatu perusahaan atau
organisasi yang telah ditetapkan.
Efektivitas Kerja
Siagian dalam Maharani (2017:3) efektivitas kerja sebagai orientasi kerja

adalah pemanfaatan sumber daya, dana, sarana dan prasarana dalam jumlah
tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah
barang atau jasa dengan mutu tertentu pada waktunya. Kemudian menurut
Rahman dalam Endra (2019:45) efektivitas kerjaadalah suatu keadaan suatu yang
menunjukkan sejauh mana rencana dapat tercapai. Jadi efektivitas kerja adalah
suatu ukuran dan kemampuan dalam melaksanakan fungsi, tugas, program dari
suatu organisasi atau perusahaan sesuai dengan target (kuantitas, kualitas, dan
waktu) yang telah ditetapkan. Menurut Mahmudi (2005:105) untuk melihat
apakah pegawai tersebut efektit maka harus dilihat berdasarkan indikator-
indikator yang dapat menggambarkan efektifnya kerja dari pegawai tersebut. Ada
3 indikator dalam efektivitas kerja yaitu:
1. Input

Input adalah mencakup jenis sumber daya manusia yang digunakan dalam

suatu proses tertntu untuk mencapai output. Output tersebut dapat berupa

bahan baku untuk proses, orang (tenaga, keahlian dan keterampilan),

infrastruktur seperti gedung dan peralatan, teknologi (hardware dan sofrware).
2. Output

Output adalah suatu hasil langsng dari proses. Pengukuran output adalah

pengukuran kelurahan langsung suatu proses, ukuran output menunjukkan

hasil implementasi program atau aktivtas.
3. Outcome

Outcome adalah hasil nyata yang diproses. Outcome mengukur apa yang telah

dicapai. Dengan kata lain outcome adalah hasil yang dicapai dari suatu

program aktivitas dibandingkan dengan hasil yang diharapkan yang bisa

berupa target kinerja. Tujuan dari pengukuran outcome adalah untuk mengukur

nilai dari suatu aktivitas atau program. Jika pengukuran output lebih bersifat

mengukur Kkuantitas barang atau jasa yang dihasilkan oleh suatu aktivitas,

maka pengukuran outcome mengukur nilai dari kualitas output tersebut.
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Kualitas outcome dalam arti lebih luas adalah dampak terhadap masyarakat.
Dengan demikian pengukuran dampak sosial suatu aktivitas.

Efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar
kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan maka akan semakin
efektif organisasi, program atau kegiatan tersebut. Efektivitas berfokus pada
outcome (hasil), program atau kegiatan yang dinilai efektif apabila output yang
dihasilkan dapat memenuhi tujuan yang diharapkan.

Efektivitas kerja adalah suatu ukuran dan kemampuan dalam melaksanakan
fungsi, tugas, program atau misi dari suatu organisasi sesuai dengan target (
kuantitas, kualitas, dan waktu) yang telah ditetapkan.

Definisi Konsepsional

Definisi konsepsional dari penelitian ini yaitu Efektivitas kerja petugas
lapangan keluarga berencana dalam pelaksanaan program keluarga berencana di
kelurahan Gunung Lingai Kota Samarinda ialah sebuah keadaan yang
menunjukkan pencapaian keberhasilan pegawai dalam pencapaian kinerja pada
organisasi yang terdiri dari Input berupa sumber daya manusia dan infrastruktur,
Output berupa jumlah masyarakat yang sudah mendapatkan sosialisasi, dan
Outcome berupa pencapaian target.

Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Adapun fokus penelitian ini yaitu:
1. Input
a) Sumber daya manusia
b) Infrastruktur
2. Masyarakat yang sudah mendapatkan sosialisasi (Output)
3. Pencapaian target (Outcome)

Sumber data penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Adapun
key informan untuk data primer adalah Kepala sub bidang Hubungan Antar
Lembaga Lini Lapangan dan informan lain yaitu Kepala sub bidang data dan
informasi, Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) di Kelurahan Gunung
Lingai, dan Masyarakat yang menjadi peserta Program KB. Dalam mengambil
data peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling. Adapun data sekunder
dalam penelitian ini bersumber dari dokumen, arsip, dan laporan yang ada di
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), Kelurahan
Gunung Lingai. Adapun dalam pengumpulan data peneliti menggunakan 1)
Penelitian Pustaka 2) Penelitian Lapangan yang terdiri dari observasi, wawancara
dan dokumen. Teknik analisis data yang digunakandalam penelitian ini ialah
analisis data model interaktif Miles, Huberman dan Saldana (2014:31-33).
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

1) Efektivitas Kerja Petugas Lapangan Kelurga Berencana Dalam
Pelaksanaan Program Keluarga Berencana di Kelurahan Gunung Lingai
Kota Samarinda

a) Input
1. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia ialah salah satu faktor yang sangat penting di
dalam sebuah organisasi. Sumber daya manusia adalah suatu potensi yang
dimiliki oleh setiap orang untuk mewujudkan sesuatu sebagai mahluk sosial.
Atau sumber daya manusia yaitu kemampuan daya pikir dan fisik yang
dimiliki seorang individu dan berperilaku dipengaruhi oleh keturunan maupun
lingkungannya untuk memenuhi kepuasannya. Sebagaimana Werther dalam
Sutrisno (2017:4) Sumber daya manusia adalah pegawai yang siap, mampu
dan siaga dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi, sebagaimana dikemukakan
bahwa dimensi pokok sisi sumber daya adalah kontribusinya terhadap
organisasi. Sumber daya manusia dalam pelaksanaan Program KB di
Kelurahan Gunung Lingai tidak memadai karena kurangnya Petugas Lapangan
Keluarga Berencana (PLKB) dalam melaksanakan program KB, kurangnya
juga partisipasi masyarakat dalam mengikuti Program KB.

Tugas Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) bukan hanya
sebagai motivator tetapi juga sebagai konselor. Setiap PLKB harus memiliki
kemampuan komunikasi yang baik , pandai bicara tetapi bukan sekedar
berbicara tanpa arah yang jelas. PLKB harus sering turun ke lapangan untuk
menemui banyak orang dalam kesempatan apapun, PLKB harus berinisitaif
untuk berpartisipasi dalam kegiatan dan berupaya untuk mengajak masyarakat
untuk turut aktif menjadi bagian dari Program KB.

2. Infrastruktur

Infrastruktur merupakan segala jenis fasilitas yang diperlukan oleh
masyarakat umum guna mendukung berbagai aktivitas masyarakt dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagaimana Ndulu dalam Maqgin (2014:11)
Infrastruktur adalah sebagai roda penggerak pertumbhan ekonomi.
Ketidakcukupan infrastruktur adalah merupakan suatu kunci terjadinya
gangguan bagi pertumbuhan ekonomi lebih cepat dan efektifnya pekerjaan.
Ramirez dan Esfahani membuktikan bahwa infrastruktur mempunyai dampak
yang kuat terhadap efektivitas kerja. Yang menjadi penyebab terkendalanya
kegiatan dalam menjalankan program KB adalah sarana dan prasarana yang
kurang memadai, kurangnya pos-pos KB dan jarak yang cukup jauh, sehingga
menghambat pelaksanaan Program KB.

Sarana dan prasarana yang digunakan untuk pelaksanaan program KB
memang masih kurang, terutama pos-pos KB tempat pelaksanaan Program
KB. Ini menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan Program KB, dimana
masyarakat menajdi tidak bisa ikut berpartisipasi dalam kegiatan program KB
karena terkendala transportasi untuk menuju pos KB tersebut.
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b) Masyarakat yang Sudah Mendapatkan Sosialisasi (Output)

Sosisalisasi adalah upaya penyebaran isi atau substansi suatu kebijakan
yang telah dibuat dengan maksud untuk memunculkan pengetahuan dan
pemahaman dari berbagai pihak yang terkait, termasuk didalamnya kelompok
sasaran (target group) agar mau dan mampu menjalankan perannya dalam
menyukseskan tujuan sebagaimana tercantum dalam kebijakan tersebut. Menurut
Greenberg sosialisasi ialah suatu proses untuk mentransformasikan individu
kepada pihak luar agar bisa ikut serta berpartisipasi secara aktif sebagai anggota
suatu organisasi. Sebagaimana menurut Effendy dalam Herdiana (2018:15) yang
mengemukakan sosialisasi sebagai penyedian berbagai sumber pengetahuan yang
memungkinkan orang untuk bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat
yang efektif dan sadar akan fungsi sosialnya, sehingga ia dapat aktif di dalam
masyarakat.

Pelaksanaan sosialisasi di Kelurahan Gunung Lingai sudah dilaksankan tapi
adanya faktor penghambat dalam melaksanakan sosialisasi sehingga
menyebabkan program KB tidak berjalan dengan efektif. Menjadi penyebab
masyarakat kurang pemahaman mengenai pentingnya Program KB. Tujuan
utama dari kegiatan sosialsasi dituju kepada Pasangan Usia Subur (PUS), baik itu
sekelompok orang maupun indivudu. Sosilisasi yang bersifat individu lebih
diberikan pada kegiatan konseling individu. Kegiatan ini dilakukan oleh PLKB
dan kader KB kepada sasaran yaitu PUS yang diberikan dalam bentuk
wawancara, memberikan motivasi dengan komunikasi antar individu atau
konseling untuk sosialisasikan program KB. Dilapangan, tidak hanya dilakukan
kepada PUS yang belum ber KB tetapi juga kepada PUS yang telah ber KB yang
mengalami kegagalan konstrasepsi yang berakibat gangguan kesehatan.
¢) Pencapaian Target (Outcome)

Target mempunyai kesamaan dengan sasaran, yaitu penjabaran dari tujuan
secara teratur, yang akan dicapai atau dihasilkan secara nyata oleh suatu
organisasi dalam jangka pendek, menengah maupun jangka panjang. Pencapaian
target dalam pelaksanaan program KB belum tercapai secara maksimal, karena
adanya kendala-kendala dalam melaksanakan program KB. Seperti faktor sdm,
dana, sarana dan prasarana dan faktor masyarakat itu sendiri. Ada beberapa
hambatan yang menghambat kerja pegawai seperti kurangnya sdm seperti Petugas
Lapangan Keluarga Berencana yang membina wilayah KB, apalagi setiap satu
orang membina 2 atau 3 kelurahan sehingga menjadi kurang efektif dalam
menjalankan tugas, kurangnya anggaran seperti telatnya pencairan dana anggaran
untuk menjalankan program KB sehingga menghambata pelaksanaan Program
KB.
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2)

a)

b)

d)

f)

Faktor Penghambat Efektivitas Kerja Petugas Lapangan Keluarga
Berencana Dalam Pelaksanaan Program Keluarga Berencana di Kelurahan
Gunung Lingai Kota Samarinda

Terbatasnya Sumber Daya Manusia (SDM)

Hambatan dalam menjalankan pelaksanaan program KB yang paling
utama adalah Sumber Daya Manusia (SDM) dalam hal ini yaitu PLKB. Karena
idealnya satu kelurahan membutuhkan satu penyuluh. Kota Samarinda hanya
memiliki 28 Penyuluh, sedangkan jumlah kelurahan yang ada di Kota
Samarinda mencapai 59 Kelurahan. Ini berarti satu orang Petugas harus
membina sekitar 2 atau 3 Kelurahan. Hal tersebut berpengaruh terhadap
penggerakkan dan kualitas pelayanan yang diberikan tidak maksimal kepada
masyarakat.

Kurangnya evaluasi BKKBN ke lapangan untuk melihat kinerja dari PLKB
setelah mengikuti pelatihan

BKKBN hanya melihat peningkatan PLKB dari hasil pre test dan pro
test saja. Jadi setiap sudah pelatihan BKKBN tidak melakukan monitoring ke
lapangan, sebaiknya BKKBN turun ke lapangan 3 (tiga) bulan setelah
pelatihan.

Masih kurangnya dana operasional Petugas Lapangan Keluarga Berencana
(PLKB).

Belum memadai Dana Alokasi khusus Program Keluarga Berencana
sebagai bentuk dukungan dari Pemerintah Kota Samarinda dalam
menyediakan anggaran bagi penyelenggara kegiatan peningkat lini lapangan,
dalma hal ini sering terlambatnya pencairan anggaran untuk melaksanakan
Program KB sehingga kegiatan-kegiatan yang sudah dijadwalkan menjadi
terlambat sehingga berakibat target Program KB tidak tercapai.

Kendala yang dihadapi masyarakat desa dalam mendapatkan pelayanan KB
adalah kurangnya pos-pos KB.

Kurangnya pos-pos KB dan jarak tempuh pos KB dari masyarakat desa
yang jauh seehingga masyarakat lebih banyak mengeluarkan biaya trasnportasi
sehingga mereka bisa berpikir dua kali untuk mengikuti kegiatan yang
dilaksanakan oleh PLKB mengenai Program KB. Sehingga banyak masyarakat
yang tidak ikut serta dalam kegiatan pelaksanaan Program KB, ini menjadi
kendala dalam pencapaian target dari Program KB.

Kurangnya partisipasi anak muda yang ingin ikut dalam kegiatan Program KB.

Kebanyakan yang mengikuti kegiatan adalah ibu-ibu yang sudah lanjut
usia sehingga sulit menjalankan Program KB karena banyak kendala, seperti
kurangnnya pemahaman dalam menggunakan smartphone yang canggih untuk
memudahkan pelaksanaan Program KB.

Masyarakat merespon positif mengenai program KB, tapi tidak semua respon
positif dibarengi dengan penerimaan sikap yang melalui kesertaan ber KB.

Namun terdapat negatif thinking dari masyarakat, terdapat sisi agama
yang tidak mendukung dan menganggap KB itu haram. Namun hal ini bisa
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diatasi dengan pendekatan PLKB dengan toko agama atau toko masyarakat
agar dapat membina masyarakat di sekitarnya bahwa kurangnya pengetahuan
masyarakat mengenai pentingnya penggunaan KB adalah tidak adanya ijin dari
pasangan. Faktor agama dan pendidikan menjadi salah satu hambatan dalam
mendorong masyarakat untuk ikut serta dalam kesertaan ber KB.

Penutup
Kesimpulan

Secara umum dalam pelaksanaan Program KB sudah cukup baik, namum
dalam efektivitas kerja masih kurang efektif , karena masih terdapat kendala,
sehingga sesuai dengan fokus dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut:

a) Efektivitas Kerja PLKB dalam pelaksanaan Program KB belum berjalan sesuai
dengan tujuan yang ditujukan dan maksimal. Ini dapat dilihat dengan
terbatasnya Petugas Lapangan dan masih kurangnya anggaran bagi kegiatan
pelatihan dan pengembngan petugas lapangan, kurangnya juga dana dalam
menjalankan program KB ke masyarakat.

b) Peningkatan pembina petugas lapangan yang dilakukan BKKBN belum
sepenuhnya dapat berjlan dengan baik. Ini dapat dilihat dengan kurangnya
anggran bagi pelaksana kegiatan pelatihan dan pengembangan yang dilakukan
setiap tahunnya untuk peningkatan kualitas kinerja Petugas Lapangan
Keluarga Berencana.

c) Terbatasnya Sumber Daya Manusia, dalm hal ini kurang idealnya jumlah
PLKB dengan jumlah kelurahan yang memerlukan pelayanan.

d) Terhambatnya sikap penerimaan warga. Orang yang memberikan dukungan
positif terhadap kegiatan penyuluhan tidak semuanya ingin menggunakan
Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP).

e) Kurang mengerti mengenai KB, faktor penghambat kurang menjelaskan
mengenai pentingnya KB, paham ajaran agama maupun budaya terkait
penrimaan respon positif masyarakat tehadap pentingnya ber KB.

f) Kurangnya partisipasi anak muda dalam mengikuti kegiatan program KB,
sebenarnya yang menjadi target utama dalam program KB adalah Pasangan
Usia Subur (PUS) atau anak muda, ini juga menjadi kendala dalam pencapaian
target yang ingin dicapai dalam Program KB.

Saran

Terkait Efektivitas Kerja Petugas Lapangan Keluarga Berencana Dalam

Pelaksanaan Program Keluarga Berencana di Kelurahan Gunung Lingai Kota

Samarinda, maka saran peneliti diantaranya:

1. Petugas Lapangan Keluarga Berencana melakukan koordinasi dan melakukan
pendekatan dngan tokoh masyarakat, toko spiritual dan toko kepala daerah di
setiap wilayah binaanya agar dapat mensukseskan Program KB agar dapat
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memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai Program KB, karena
kepedulian dan komitmen dalam mendukunf Program KB dapat mendorong
masyraakat ikut serta dalam ber KB.

2. Pemerintah Daerah kota Samarinda perlu menambah jumlah Sumber Daya
Manusia (SDM) Petugas Lapangan Keluarga Berencana untuk mengefektifkan
kerja PLKB dalam melaksanakan Program KB. Karena seperti idealnya satu
kelurahan harus dibina oleh satu orang, sehingga pencapaian target bisa
berjalan dengan maksimal.

3. Pemrintah Kota Samarinda harusnya berinisiatif memberi uang insentif dan
penghargan kepada PLKB untuk menjaga semangat sebagai tombak utama
penentu keberhasilan Program KB di Kelurahan Gunung Lingai Kota
Samarinda.

4. PLKB bersama dengan tenaga medis dipuskesmas dan kader-kader KB ssuai
tempat wilayah binanya masing-masing harus berkordinasi rutin agar dapat
menyelengarakan kegiataan Program KB dngan Bik.

5. BKKBN harusnya lebih menyediakan pos-pos KB yang bisa dijangkau oleh
masyarakat, sehingga tidak ada lagi kendala jika masyarakat ingin ikut
berpartisipasi dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh PLKB

6. PLKB harunya lebih bisa mengimbau dan mengajak anak-anak muda untuk
ikut berpartisipasi dalam Program KB, karena anak muda adalah penerus
bangsa. Karena dari mereka generasi-generasi penerus yang berkualitas ke
depannya di ciptakan.

7. Harus diusahakan menghadirkan kegiataan promosi KB dengan stand banneer,
brosur maupun melakukan sosialisasi untuk masyarakat yang mendatangi pos-
pos KB atau fasilitas kesehatan yang ada di daerah untuk meningkatkan
pengetahuan mereka mengenai KB.
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